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Tarikh Al-Khulafaaur Raasyidiin (ke-19) 

Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq (19) 

37. Perang Walajah. 


Perang Walajah ini terjadi pada bulan Shafar tahun 12 H. Ibnu Katsir 
menyebutkan di dalam Kitab Tarikhnya : 



Pertempuran di Walajah juga terjadi pada bulan Shafar tahun ini (12 H), 
sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Jarir. Peperangan ini terjadi 
setelah berita kekalahan Qarin dan pasukannya di Al-Madzar sampai 
kepada Ardisyir yang ketika itu ia sebagai Raja Persia. Maka ia segera 
mengirim panglima perangnya yang paling pemberani, yang bernama Al- 
Andar Zaghar, ia seorang putra dari wilayah jajahan Persia yang lahir di 
Madaain dan dibesarkan di sana. Kemudian pasukan ini diperkuat dengan 




pasukan lain yang dipimpin oleh Bahman Jadzawaih. Kemudian mereka 
berangkat hingga tiba di suatu tempat yang bernama Al-Walajah. 
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Ketika Khalid mendengar keberangkatan mereka, ia segera berangkat 
menuju Walajah dengan membawa tentaranya. Khalid berpesan kepada 
wakilnya di Al-Madzar agar selalu waspada terhadap musuh, dan jangan 
sampai lengah. 

Setelah tiba di Walajah, Khalid langsung menyerbu pasukan Andar Zaghar 
dan pasukan yang bergabung dengannya, maka terjadilah pertempuran 
yang sangat dahsyat yang lebih hebat daripada sebelumnya, sehingga 
kedua pasukan mengira bahwa keshabaran telah habis. Sebelumnya Khalid 
sengaja menginstruksikan kepada dua pasukan pembantunya agar 
bersembunyi di belakang musuh dan selalu berjaga-jaga dan melihat 
situasi. Tak lama kemudian keluarlah mereka dari sana-sini menyerbu 
musuh. Mendapat serangan itu pasukan Persia lari tunggang langgang, 
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dikepung dari dua arah. Khalid menyerbu dari depan dan dua pasukan yang 
lain menyerbu dari belakang, hingga mereka tidak lagi mengetahui kawan 
yang terbunuh. Adapun Andar Zaghar langsung melarikan diri dari medan 
perang dan mati kehausan. 
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Kemudian Khalid berdiri di hadapan pasukannya, ia berpidato memberikan 
spirit kepada pasukannya untuk menaklukkan negeri 'Ajam sambil 
menganjurkan mereka agar tidak merasa puas dengan negeri-negeri 'Arab 
yang mereka kuasai. Khalid berkata, "Tidakkah kalian lihat di sini begitu 
melimpah ruahnya makanan ? Demi Allah, seandainya Allah tidak 
mewajibkan kita untuk berjihad di jalan Allah dan mengajak manusia 
kepada Islam, dan hidup kita hanya untuk makan saja, maka kita pasti akan 
berperang untuk merebut kota yang subur ini hingga menguasainya, dan 
kita meninggalkan kelaparan dan kemiskinan yang pernah kita rasakan. 
Kemudian Khalid membagi harta rampasan perang, ia membagikan empat 
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perlima harta rampasan perang kepada pasukannya, dan mengirimkan 
seperlimanya kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq. Pada waktu itu Khalid juga 
banyak menawan para wanita dan anak-anak dari pasukan musuh. Dan 
Khalid menetapkan kepada para petani untuk membayar jizyah. [Al- 
Bidaayah wan Nihaayah : 6, 739] 

38. Perang Ulayyas 

Perang Ulayyas ini juga terjadi di bulan Shafar tahun 12 H. Dalam kitab Al- 
Bidaayah wan Nihaayah disebutkan : 
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Perang Ulayyas juga terjadi di bulan Shafar (12 H). Peperangan ini terjadi 
karena pada perang Walajah Khalid telah membunuh beberapa orang dari 
Bani Bakar bin Waail, dari kaum Nashrani 'Arab yang berada di bawah 
kekuasaan Persia. Maka berkumpullah seluruh keturunan Bani Bakar bin 
Waail. Yang paling besar dendamnya adalah 'Abdul Aswad AI-'Ajaliy, 
disebabkan karena pada peperangan yang lalu anaknya mati terbunuh. 
Kemudian mereka segera menulis surat kepada orang-orang 'Ajam, lalu 
ditindak lanjuti oleh Ardisyir dengan mengirimkan bantuan pasukan kepada 
mereka. Kemudian mereka berkumpul di suatu tempat yang bernama 
Ulayyas. 
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Ketika mereka telah mempersiapkan makanan di meja makan, dan mereka 
siap memakannya, tiba-tiba mereka dikejutkan dengan kedatangan tentara 
Khalid. Setelah mereka melihat tentara Khalid datang, banyak diantara 
mereka yang mengisyaratkan untuk segera makan dan tidak usah 
mempedulikan pasukan Khalid. Sedangkan panglima pasukan mereka 
memerintahkan supaya segera bangkit menghadapi tentara Khalid, akan 
tetapi perintah itu tidak didengar oleh para prajuritnya. 

Setelah Khalid datang, lalu maju ke depan pasukannya dan menyeru 
sekeras suaranya, ia mengajak perang tanding sambil memanggil para 
jagoan 'Arab, "Mana si Fulan....?. Mana si Fulan....?". Semuanya tidak ada 
yang berani maju, kecuali seorang yang bernama Malik bin Qais dari Bani 
Jadzarah, hanya dia yang berani maju melawan Khalid. Khalid berkata 
kepadanya, "Hai anak wanita keji, mengapa hanya dirimu yang berani 
melawanku dari seluruh kaummu, sedangkan kamu tidak pantas 
melawanku ?". Khalid lalu memukulnya dengan pedang, dan langsung 
menewaskannya. 
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Pasukan Persia lalu berlarian meninggalkan makanan mereka dan 
mengambil senjata, maka terjadilah pertempuran yang sangat dahsyat. 
Pada waktu itu pasukan musyrikin menunggu kedatangan bantuan 
Bahmanjadzawaih yang dikirim oleh raja Persia. Mereka itu sangat kuat, 
gigih dan terlatih dalam peperangan. Di sisi lain pasukan kaum muslimin 
benar-benar shabar dan tangguh dalam menghadapi tentara musuh. 

Khalid berdo'a, "Ya Allah, aku bersumpah atas Nama-Mu, jika Engkau 
memenangkan kami atas mereka, maka semaksimalnya tidak satupun dari 
mereka aku sisakan hidup dan akan aku alirkan sungai mereka dengan 
darah mereka". 
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Kemudian Allah 'Azza wa Jalla memenangkan pasukan Islam. Salah 
seorang dari pasukan Khalid menyeru, "Tawanlah mereka, tawanlah 
mereka, jangan dibunuh kecuali yang tidak mau ditawan !". Tiba-tiba 
pasukan berkuda datang berduyun-duyun, lalu menggiring mereka ke tepi 
sungai. Dan Khalid telah menugaskan pasukannya untuk memenggal 
kepala musuh dan mencampakkan mereka ke sungai. Satu hari satu malam 
mereka bekerja memenggal kepala musuh, dan terus mengejar tentara 
musuh yang lari pada keesokan harinya dan hari berikutnya, setiap kali 
pasukan musuh tertangkap langsung dipenggal di sungai. 
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Pada waktu itu air sungai telah dialirkan ke tempat lain. Sebagian pimpinan 
pasukan mengusulkan kepada Khalid, "Sesungguhnya sungai ini tidak akan 
dapat mengalir hanya dengan darah mereka saja, oleh karena itu bukalah 
saluran air itu dan alirkan darah dengan aliran air sungai ini, dengan 
demikian engkau dapat menepati sumpahmu". Maka Khalid segera 
mengalirkan air ke sungai, maka sungai itupun mengalir bercampur dengan 
darah, dan sejak itulah sungai itu dinamakan Sungai Darah, sampai hari ini. 

Situasi telah berubah, dengan air yang bercampur darah itu pasukan 
memerlukan waktu tiga hari. Adapun musuh yang terbunuh mencapai 
sekitar 70.000 orang. Dan ketika Khalid telah berhasil mengalahkan musuh, 
dan orang-orang telah kembali, Khalid menuju ke tempat makanan tentara 
Persia yang telah mereka hidangkan, lalu berkata kepada kaum muslimin, 
"Ini adalah rezqi tambahan, kemarilah dan makanlah I". Maka mereka lalu 
menyantap makanan tersebut sebagai makan malam. [Al-Bidaayah wan 
Nihaayah juz 6, hal. 740] 

Ketika mempersiapkan makanan, orang-orang Persia meletakkan di atas 
makanan mereka kain serbet yang banyak. Orang-orang 'Arab yang berasal 
dari dusun bertanya-tanya, "Untuk apa kain-kain ini ?". Mereka mengira 
bahwa kain-kain itu adalah pakaian. Orang-orang yang tinggal di kota, 
berkata, "Pernahkah kalian mendengar orang yang hidupnya penuh dengan 
kesenangan (raqiiqul ’Aisy) ?". Mereka menjawab, "Ya". Orang-orang yang 
tinggal di kota itu berkata lagi, "Inilah raqiiqul 'Aisy". Sejak saat itu mereka 
menamakannya dengan Riqaaq, sedangkan sebelumnya mereka 
menyebutnya dengan Al-'Uud. 


Bersambung 
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